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A. Latar Belakang
Semakin meningkatnya keinginan masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan, diperlukannya suatu prasarana transportasi yang memadai untuk
menunjang mobilisasi masyarakat. Jalan merupakan salah satu prasarana
transportasi yang digunakan untuk berpindah dari tempat satu ke tempat yang lain.
Arus lalu lintas yang lancar diperlukan untuk mempermudah masyarakat untuk

berpindah ke tempat lain.

Dalam kenyataannya, arus lalulintas sering kali tersendat oleh kemacetan.
Hal ini disebabkan oleh persimpangan yang mengakibatkan penumpukan dari
suatu jalur lalulintas. Dari penumpukan kendaraan pada persimpangan inilah yang
akan menjadikan masalah-masalah baru seperti polusi udara, polusi suara, dan
masalah kesehatan lainnya. Apabila keadaan tersebut terus berlanjut tanpa adanya
perbaikan, dikhawatirkan akan mengakibatkan meningkatnya nilai derajat

kejenuhan, tingginya tundaan, dan panjangnya peluang antrian.

Di kota yogyakarta, terdapat beberapa persimpangan yang tidak memiliki
sinyal. Salah satunya adalah pada persimpangan antara jalan Imogiri barat dan
jalan tritunggal wirosaban. Kondisi jalan yang padat dikarenakan salah satu akses
warga yang bertempat tinggal di daerah Bantul yang memiliki tempat kerja di
daerah Kota Yogyakarta. Selain itu terdapat pula pasar di sekitar daerah

persimpangan tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan evaluasi, analisis dan
juga pemodelan pada simpang antara Jalan Imogiri Barat dan Jalan Tritunggal
Wirosaban menggunakan software PTV Vissim. Software PTV Vissim adalah
perangkat lunak aliran mikroskopis untuk pemodelan lalu lintas. Pembuatan
pemodelan pada simpang tak bersinyal ini akan membantu perencana dalam
mengurangi penumpukan kendaraan pada tiap persimpangan, sehingga kemacetan
dapat diurai. Pemodelan transportasi digunakan karena keuntungan yang

didapatkan dari pemodelan transportasi adalah hasil yang didapatkan dari



pemodelan hampir menyerupai dari keadaan real di dunia nyata. Salah satu
contoh aplikasi pemodelan transportasi adalah software Vissim. Aplikasi ini dapat

memodelkan kondisi lapangan dalam bentuk simulasi 2D dan 3D.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,

1. Bagaimana proporsi dan fluktuasi volume kendaraan pada persimpangan
tersebut?

2. Bagaimana kinerja simpang tak bersinyal pada kondisi eksisting?

3. Bagaimana model persimpangan setelah diberikan persinyalan?

4. Bagaimana kinerja simpang setelah diberi persinyalan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk,

1. Menentukan proporsi dan fluktuasi volume kendaraan saat jam puncak.
2. Menentukan kinerja simpang tak bersinyal pada kondisi eksisting.

3. Membuat model simpang tak bersinyal menjadi simpang bersinyal.
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Menentukan kinerja simpang setelah diberikan sinyal.

D. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah,

1. Penelitian ini difokuskan pada persimpangan tak bersinyal yang bertempat di
persimpangan antara Jl. Imogiri Barat dengan JI. Tritunggal.
2. Pengambilan data dilakukan pada jam jam sibuk dengan durasi pengambilan

data selama 6 jam.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan belum pernah dilaksanakan di tempat penelitian
yang dilakukan. Sedangkan metode yang digunakan di ambil dari studi kasus pada

kejadian yang sama di tempat lain.
F. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian ini, dapat diketahui bagaimana tingkat
kepadatan pada persimpangan, dan panjang antrian kendaraan di setiap lengan



persimpangan tersebut. Selain itu dapat disimpulkan juga bagaimana
perbandingan kondisi  eksisting persimpangan tersebut dengan kondisi

persimpangan yang telah diberikan alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL).

Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan rujukan kepada pihat terkait
khususnya pihak bina marga apabila kondisi persimpangan tersebut memerlukan

APILL untuk mengurai kepadatan yang terjadi.

Penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan kepada mahasiswa atau
konsultan apabila akan dilaksanakan penelitian yang sama di tempat lain.



